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ABSTRAK

Teknologi pendeteksian obyek menggunakan kamera telah
semakin banyak digunakan antara lain untuk sistem pendeteksian organ
biometric seperti wajah, mata, hidung, tangan dan lain-lain. Selain pada
organ biometric, pendeteksian obyek juga banyak dilakukan pada
obyek-obyek yang lain seperti obyek mobil dan sepeda motor. Deteksi
obyek banyak dimanfaatkan pada bidang security dan authorization.

Dalam Tugas Akhir ini hanya akan difokuskan pada masalah
pendeteksian obyek wajah, deteksi wajah (face detection) adalah salah
satu pra proses yang sangat penting didalam sistem pengenalan wajah
(face recoginiton) untuk mengetahui letak posisi wajah dalam sebuah
citra yang nantinya akan dilakukan untuk proses pengenalan
(recognition), sistem pendeteksian wajah ini diimplementasi pada
handphone nokia lumia 920 dengan sistem operasi windows phone.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Haar Cascade
Classifier dengan mengacu pada Haar Rectangular Feature (fitur kotak
haar) yang merupakan fitur hasil ekstraksi dari penelition viola jones,
dalam penelitian ini terdapat 12876 citra yang digunakan untuk training
yang terdiri dari 4916 citra wajah dan 7960 citra non wajah, kemudian
terdapat 45 citra yang digunakan untuk testing yang terdiri dari 15 citra
yang mengandung single face, 15 citra yang terdapat multiple face dan
15 citra yang tidak terdapat wajah sama sekali.

Kata Kunci : deteksi wajah, face detection, haar rectangular feature,
haar cascade classifier, windows phone, mobile face detection.
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Face Detection

Face Recognition
Training

Testing

Grayscale

Light Region

Dark Region

SAT

Kemiripan antara citra pelatihan dengan citra
uji coba.

Pengenalan wajah menggunakan computer.
Data pelatihan yang digunakan untuk
mendapatkan nilai fitur.

Data yang digunakan untuk pengujian.

Citra yang ditampilkan dari citra jenis ini
terdiri atas warna abu-abu, bervariasi pada
warna hitam pada bagian yang intensitas
terlemah dan warna putih pada intensitas
terkuat.

Area dalam kotak haar yang memiliki nilai
piksel terang yakni piksel grayscalse dengan
nilai > 128.

Area dalam kotak haar yang memiliki nilai
piksel gelap yakni piksel grayscale dengan
nilai < 128.

Singkatan Summed Area Table, metode
digunakan untuk mencari nilai total seluruh
piksel dalam sebuah area kotak haar.

Haar Rectangular FeatureFitur Kotak Haar yang berisi nilai Dark

Haar Cascade Classifier

Face
Non Face
Integral Image

Capture Realtime

Region dan Light Region.

Metode vyang digunakan dalam proses
mendeteksi lokasi obyek wajah dalam sebuah
citra.

Citra yang berisi wajah.

Citra yang berisi obyek bukan wajah.

Metode menghitung total nilai piksel dalam
suatu area dengan cara integral, cara ini lebih
cepat dan efisien dari pada menggunakan
SAT.

Mengambil gambar langsung dari kamera
handphone secara realtime yang digunakan
dalam sistem deteksi wajah.
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Equalize Histogram

Scanning

Resize
Scaling
Threshold

Sub-window

Merging

Proses memperbaiki kualitas citra dengan
menormalisasi nilai keabuan (grayscale) agar
citra yang dihasilkan lebih jelas dan terang.
Proses mencari posisi area wajah dalam
sebuah citra, proses scanning dilakukan
dengan menggeser sub-window dari pojok
kiri atas citra hingga pojok kanan bawah citra.
Proses mengubah ukuran citra.

Proses mengubah ukuran sub-window.

Nilai ambang batas yang sudah ditentukan
melalui proses training.

Sebuah kotak persegi kecil yang berisi fitur
kotak haar dalam berbagai bentuk yang
digunakan pada saat scanning.

Proses  penggabungan  area-area  yang
mengalami  intersection yang  dideteksi
sebagai wajah dalam sebuah citra untuk
memastikan jumlah wajah yang ditemukan
dalam citra tersebut.
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